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Dinamika perkembangan organisasi lokal, menunjukkan fenomena yang menarik untuk melihat bagaimana
organisas lokal tersebut dapat melakukan interaksi sosial yang saling mempengaruhi dengan
lingkungannya. Karang Taruna sebagai salah satu organisasi yang telah lamaada di tingkat grassroot
(desalkelurahan) pada perkembangannya menunjukkan peran dalam penanganan masalah sosial yang ada di
lingkungannya. Perhatian berbagai pihak terhadap Karang Taruna masih cukup besar dimana pemerintah
dalam hal ini Departemen Sosial RI memberikan dukungan dalam rangka meningkatkan kinerja Karang
Tarunamelalui Program Pemberdayaan Karang Taruna. Program pemberdayaan Karang Taruna dengan
dukungan dana APBN tersebut pengel olaannya dilakukan oleh Pemerintah Propinsi melalui Instans Sosial.

Secarafisik program pemberdayaan Karang Taruna dapat dilaksanakan dengan baik, namun secara
fungsional keberhasilan pelaksanaan program pemberdayaan Karang Taruna tersebut masih menjadi
pertanyaan besar sehingga sangat memerlukan kajian mendalam. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian
ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui dampak pelaksanaan program pemberdayaan Karang
Tarunamelalui studi kasus terhadap salah satu Karang Taruna sasaran program pemberdayaan Karang
Taruna, dengan melakukan kajian mendalam terhadap beberapa komponen kegiatan yang penting bagi
keberlangsungan Karang Taruna. Komponen kegiatan dimaksud mencakup : @) kegiatan manaemen
organisasi; b) kegiatan usaha ekonomi produktif; ¢) usaha kesegjahteraan sosial; d) hubungan eksternal dan
internal Karang Taruna.

Tujuan yang ingin dicapal dalam penelitian adalah: a) Mengetahui dampak pelaksanaan program
pemberdayaan terhadap perkembangan kegiatan Karang Taruna Pemuda Harapan sebagai fokus penelitian;
baik kegiatan manajemen organisasi, usaha kesgjahteraan sosial, usaha ekonomis produktif, dan hubungan
Karang Taruna; b) Mengetahui bagaimana kemampuan Karang Taruna Pemuda Harapan dalam
memberdayakan berbagai sumber dayainternal organisasi dan lingkungannya, serta pengaruh lingkungan
terhadap keberadaan Karang Taruna; ¢) Mengetahui pelaksanaan pemberdayaan terhadap Karang Taruna
Pemuda Harapan Desa K ertawangi, jika dikaitkan dengan konsep pemberdayaan dimana Karang Taruna
sebagal sasaran program diberi kewenangan dan keleluasaan dalam merencanakan, melaksanakan maupun
menilai kegiatan pemberdayaan yang diterimanya.

Unit analisa yang peneliti gunakan adalah Karang Taruna Pemuda Harapan Desa Kertawangi Kecamatan
Cisarua Kabupaten Bandung, dengan menggunakan informan sebagai sumber data primer yaitu pengurus
dan warga Karang Taruna, aparat pemerintah desa, kecamatan, kabupaten dan provinsi, paratokoh

masyarakat, pengusaha lokal, dan akademisi. Jumlah keseluruhan informan yang diwawancarai adalah 26
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orang.

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara langsung dan mendalam (indepth interview) dengan
menggunakan panduan wawancara. Selain itu, sebagai bahan penunjang dilakukan penelusuran data
sekunder yang diperoleh dari catatan, dokumen, data-data geografis dan demografis lokas studi. Terdapat
empat aspek kegiatan dan indikatornya, yaitu: 1) aspek usaha ekonomis produktif dilihat dari dimens
program kerja, pengorganisaian, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan; 2) aspek manajamen organisasi
dilihat dari dimensi program kerja dan sarana prasarana organisasi; 3) aspek usaha kesegjahteraan sosia
dilihat dari dimensi program kerja, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian kegiatan; 4) aspek
hubungan mencakup dimensi hubungan internal dan eksternal; 5) aspek program pemberdayaan Karang
Taruan mencakup dimens substansi program, proses penyusunan program, dan pel aksanaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Pelaksanaan pemberdayaan Karang Taruna mempunyai pengaruh
terhadap terj adinya peningkatan kegiatan Karang Taruna, khususnya pada kegiatan usaha ekonomis
produktif, namun tidak memberikan dampak positif terhadap bidang kegiatan lainnya. Keberadaan Karang
Taruna Pemuda Harapan sangat dipengaruhi faktor lingkungan seperti : pemerintah desa, kecamatan dan
kabupaten, Badan Perwakilan Desa (BPD), tokoh masyarakat dan kelompok pengusaha. Program
pemberdayaan Karang Taruna yang disusun masih bersifat top down, belum melibatkan berbagai kalangan
maupun Karang Taruna. Sehingga program tersebut belum sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan
Karang Taruna.

Berdasarkan hasil penelitian, dirancang suatu strategi perencanaan pembangunan sosial yang sesuai dengan
karakteristik Karang Taruna dan kondisi wilayahnya. Program yang ditawarkan adalah Model
Pemberdayaan Karang Taruna Melalui Pendampingan. Model ini merupakan paduan antara pendekatan
perencanaan sosial dengan pengembangan komunitas lokal, dimana program pemberdayaan Karang Taruna
disusun melalui proses perencanaan sosial yang pel aksanaannya mengutamakan partisipasi Karang Taruna
dan masyarakat, dengan menempatkan pendamping sebagai mitra dalam pelaksanaannya.



